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NUTRISI DAN PERTUMBUHAN MIKROBA 

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

1. Menjelaskan jenis-jenis nutrisi yang diperlukan mikroba. 

2. Menjelaskan jenis-jenis media pertumbuhan mikroba. 

 

B. Uraian dan Contoh  

Seperti halnya makhluk hidup yang lain, mikroba juga memerlukan 

nutrisi untuk pertumbuhannya, sehingga mikroba dapat memperbanyak diri. Nutrisi 

untuk mikroba dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu makronutrisi dan 

mikronutrisi. 

Makronutrisi atau makronutrient adalah nutrisi-nutrisi yang 

diperlukan mikroba dalam jumlah besar. Beberapa komponen nutrisi yang masuk 

ke dalam kelompok ini adalah Karbon (C), Oksigen (O), Hidrogen (H), Nitrogen 

(N), Sulfur (S), Fosfat (P), Potasium (K+), Kalsium (Ca2+), Magnesium (Mg2+) 

dan Besi (Fe2+ dan Fe3+). Telah kita bahas sebelumnya bahwa unsur C, H, O, N, S 

dan P merupakan unsur-unsur yang menyusun molekul-molekul kehidupan, yaitu 

karbohidrat, lipid, protein dan asam nukleat. 

Sebaliknya, mikronutrisi atau micronutrient dibutuhkan oleh mikroba 

dalam jumlah yang kecil atau sedikit. Unsur-unsir nutrisi yang termasuk dalam 

mikronutrisi antara lain mangan, seng, kobalt, molibdenum, nikel dan tembaga. 

Mikronutrisi ini ada di dalam enzim dan berperan sebagai katalisator reaksi serta 

membantu mempertahankan struktur protein sebagai penyusun enzim. 

Kedua jenis nutrisi ini harus tersedia untuk pertumbuhan mikroba. 

Ketiadaan makronutrisi di lingkungan dapat menghambat pertumbuhan sehingga 

mikroba tidak dapat melakukan perkembangbiakannya secara optimal. Namun, 

begitu sumber-sumber nutrisi di alam atau lingkungan sangatlah melimpah 

sehingga mikroba dapat tumbuh. Mikroba terutama bakteri bukan hanya dapat 

hidup pada lingkungan yang subur, tetapi bisa juga di lingkungan kawah gunung 
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berapi dan tempat pengolahan limbah. Juga dapat hidup di perairan yang memiliki 

kondisi lingkungan sangat berbeda dengan di daratan. 

 

Pembagian Mikroba Berdasarkan Sumber Nutrisi 

Unsur karbon, sumber energi serta elektron dibutuhkan oleh mikroba 

untuk dapat bertumbuh. Elektron dibutuhkan dalam proses kimia di dalam tubuh 

mikroba seperti dalam pembentukan ATP melalui respirasi aerob dan anaerob.  

Berdasarkan sumber karbonnya, maka mikroba dapat dibedakan 

menjadi mikroba autotrof dan heterotrof. 

Autotrof Heterotrof 

Mikroba yang menggunakan sumber 

karbon dari CO2. 

Mikroba yang menggunakan sumber 

karbon dari organisme lain (sumber 

organik). 

 

Sedangkan berdasarkan sumber energinya, mikroba sendiri dapat 

dibedakan menjadi fototrof dan kemotrof. Sumber energi ini akan diolah dalam 

proses respirasi mikroba menjadi energi. 

Fototrof Kemotrof 

Mikroba yang menggunakan cahaya 

sebagai sumber energi. 

Mikroba yang menggunakan senyawa 

inorganik (seperti mineral) dan 

senyawa organik (berasal dari 

organisme lain) sebagai simber energi. 

 

Elektron yang diperlukan dalam proses kimia dalam tubuh, dapat diperoleh 

oleh mikroba dari beberapa sumber. Sehingga, mikroba dapat dibedakan menjadi 

litotrof dan organotrof berdasarkan sumber elektron yang didapatkannya. 

Litotrof Organotrof 

Mikroba yang menggunakan senyawa 

inorganik (mineral) sebagai sumber 

elektron. 

Mikroba yang menggunakan molekul-

molekul organik sebagai sumber 

elektron. 

 

Pada penyebutan istilah dalam pembagian mikroba ini kita dapati bahwa 

ada mikroba yang menggunakan cahaya sebagai sumber energi dan menggunakan 

CO2 sebagai sumber karbon. Sehingga, mikroba ini disebut dengan mikroba 
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fotoautotrof. Nah, dapatkah kalian menebak sumber-sumber nutrisi dari mikroba-

mikroba berikut?  

• Mikroba kemoheterotrof? 

• Mikroba fotoheterotrof? 

• Mikroba kemoautotrof?    

 

Berikut adalah penggambaran dari pembagian mikroba berdasarkan sumber-

sumber nutrisinya. 

 

Gambar 1. Pembagian mikroba berdasarkan sumber-sumber nutrisi. 

 

Selain nutrisi-nutrisi tersebut di atas, mikroba juga membutuhkan 

growth factor. Unsur growth factor ini adalah senyawa organik yang dibutuhkan 

untuk membentuk sel atau kofaktor pembentuk sel. Contoh growth factor ini adalah 

vitamin, asam-asam amino, purin dan pirimidin. Asam-asam amino diperlukan 
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dalam pembentukan protein sedangkan purin dan pirimidin diperlukan untuk 

pembentukan asam nukleat (nukleotida). Vitamin sendiri dapat menjadi koenzim 

dan membantu proses katalis suatu reaksi kimia dalam tubuh mikroba. Beberapa 

vitamin yang dibutuhkan mikroba antara lain B1, B2, B6, B12, biotin dan lain-lain.  

Berikut adalah tabel berisi beberapa vitamin yang diperlukan dalam pertumbuhan 

bakteri. 

 

(Willey et al, 2008). 

 

Meskipun demikian terdapat juga beberapa mikroba yang dapat 

menghasilkan vitamin, antara lain : 

• Riboflavin dapat dihasilkan oleh Candida, Clostridium. 

• Vitamin B12 dapat dihasilkan oleh Streptomyces. 

• Vitamin C dapat dihasilkan oleh Corynebacterium. 
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Pertumbuhan Mikroba di Laboratorium 

Kita telah mengetahui beberapa unsur yang berperan sebagai nutrisi bagi 

mikroba. Sehingga mikroba ini dapat kita tumbuhkan secara sengaja pada media 

tanam (media kultur) dengan menambahkan nutrisi yang diperlukan oleh mikroba. 

Penanaman mikroba secara disengaja ini dapat dilakukan di laboratorium. 

Biasanya, hal ini dilakukan untuk berbagai tujuan seperti diagnosis penyakit dan 

juga untuk kepentingan riset dan Pendidikan.  

Ketika kita membahas mengenai menumbuhkan mikroba di 

laboratorium, maka yang kita banyak bahas adalah menanam bakteri di 

laboratorium. Karena bakteri ini lebih mudah ditumbuhkan dan diamati. 

Saat kita menumbuhkan bakteri di laboratorium, yang pertama kali kita 

harus persiapkan adalah media kultur yang akan digunakan. Dalam Bahasa Inggris, 

media tana mini disebut dengan culture media. Nutrisi yang diperlukan oleh 

mikroba harus ada dalam media tanam tersebut. Selain itu, bisa ditambahkan agar 

untuk memadatkan media serta pewarna atau tambahan indikator lain yang dapat 

membantu pengamatan terhadap bakteri yang tumbuh. Media kultur ini dapat dibagi 

menjadi beberapa jenis berdasarkan kriteria tertentu : 

 Jenis Media 

Berdasarkan Bentuk Zatnya 
• Cair 

• Padat 

Berdasarkan Komposisi 

Nutrisi 

✓ Sintetik (defined) 

✓ Komplek 

Berdasarkan Fungsinya 

• Suportif 

• Selektif 

• Diperkaya 

• Diferensial 

 

Media cair, sesuai namanya berbentuk cair. Media ini biasanya 

digunakan untuk perbanyakan bakteri dan juga untuk menguji kemampuan 

fermentasi suatu bakteri. Juga dapat digunakan di industri untuk menumbuhkan 

bakteri fermentasi. Contoh media cair adalah nutrient broth. 

Sedangkan media padat, merupakan media cair yang mendapatkan 

penambahan agar, sehingga menjadi berbentuk padat. Media ini dapat digunakan 

untuk isolasi bakteri tertentu, artinya untuk menumbuhkan bakteri tertentu. Selain 
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itu media jenis ini dapat digunakan untuk identifikasi bakteri tertentu, seperti 

identifikasi bakteri anaerob atau identifikasi bakteri dengan melihat bentuk koloni 

tertentu. Media padat ini bisa dalam bentuk agar miring, tegak maupun plat agar. 

Hal ini disesuaikan dengan tujuan perbanyakan bakterinya. Contoh media jenis ini 

adalah nutrient agar. 

 

Gambar 2. Bentuk media cair. 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk media padat, bisa berupa agar miring (kiri atas), agar tegak 

(kanan atas) atau plat agar (bawah). 

 

Kemudian media kultur bakteri juga dapat dibedakan berdasarkan 

komposisi nutrisinya. Pertama adalah media sintetik dan yang kedua adalah media 
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komplek. Media sintetik merupakan media dengan komposisi nutrisinya yang 

telah diketahui. Media jenis ini dapat berbentuk cair atau padat dan fungsinya dapat 

digunakan untuk isolasi bakteri tertentu. 

 

 

Gambar 4. Berbagai medium sintetik tersedia untuk dapat digunakan dalam 

menumbuhkan bakteri tertentu. 

 

 Tabel di bawah ini merupakan contoh media sintetik untuk Escherichia 

coli dan Cyanobacteria. 

(Willey et al, 2008). 
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Berkebalikan dengan media sintetik, maka media komplek merupakan 

media dengan komposisi bahan kimia yang belum diketahui. Media jenis ini dapat 

digunakan untuk isolasi bakteri tertentu, dan bisa berbentuk padat atau cair. Contoh 

media jenis ini adalah tryptic soy broth. Berikut adalah contoh-contoh media 

komplek. 

 (Willey et al, 2008). 

 

Jika kita perhatikan pada tabel di atas, komposisi bahan kimia dalam 

medium komplek memang tidak sedetil pada medium sintetik. Pada medium 

komplek hanya disebutkan jenis nutrisinya saja seperti nutrisi dari empedu, tripton 

dan lain-lain. 

Kemudian media kultur bakteri juga dapat dibedakan berdasarkan 

fungsinya, seperti : 

a. Media suportif. 

b. Media diperkaya (enriched medium). 

c. Medium selektif. 

d. Medium diferensial. 

 

Media suportif adalah media yang digunakan untuk menyokong 

pertumbuhan bakteri. Media ini bisa berbentuk cair dan padat. Contohnya adalah 

media nutrient agar. 
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Sedangkan media diperkaya (enriched medium) adalah medium 

pertumbuhan yang ditambahkan dengan bahan-bahan nutrisi khusus (mis.darah). 

Media ini dapat digunakan untuk menumbuhkan bakteri yang susah ditumbuhkan 

pada media lain (fastidious bacteria). Media ini umumnya dalam bentuk padat. 

Contohnya media agar darah dan agar coklat. 

 

 

Gambar 5. Media agar darah (gambar kiri) dan agar coklat (gambar kanan). 

 

Kemudian ada pula media selektif yang dapat digunakan untuk 

menumbuhkan mikroba tertentu. Oleh karena itu di dalam media ini dapat 

ditambahkan garam atau pewarna tertentu. Bentuk media ini adalah medium padat, 

contohnya endo agar. 

 

 

Gambar 6. Escherichia coli dapat tumbuh dalam media selektif, sedangkan bakteri 

lain tidak tumbuh. 
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Media diferensial dapat digunakan untuk spesies mikroba tertentu 

dengan cara menambahkan bahan tertentu dalam media. Spesies yang dapat 

dibedakan dengan media ini adalah yang kekerabatannya dekat tetapi dapat berbeda 

berdasarkan sifat biokimia dan fisiologis. Bentuk media ini adalah media padat. 

 

 

Gambar 7. Media diferensial dapat digunakan untuk membedakan Enterobacter 

aerogens (berwarna merah muda) dan Escherichia coli (berwarna hijau 

mengkilat). 

 

Pertumbuhan Mikroba 

Jika kita menyebut pertumbuhan mikroba, maka hal ini berarti mikroba 

bertambah besar dan bertambah banyak. Pembelahan mikroba terutama bakteri 

terjadi melalui proses pembelahan sel. Sedangkan virus memperbanyak diri ketika 

menginfeksi sel hidup dan melakukan sintesis protein dan genom yang digunakan 

untuk membentuk virus baru. Sedangkan fungi juga dapat memperbanyak diri 

melalui spora. 

 

Gambar 8. Proses pembelahan sel 

dalam pertumbuhan mikroba. 
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Dalam beberapa menit hingga jam bakteri sangat cepat dalam membelah 

diri. Gambar di bawah menggambarkan betapa banyaknya jumlah bakteri yang 

terbentuk setelah beberapa waktu. 

 

Gambar 9. Jumlah bakteri yang berlipat-lipat karena proses pembelahan sel 

setelah beberapa waktu. 

 

Mikroba terutama bakteri dapat diamati pertumbuhannya. Proses 

pertumbuhan mikroba ini bisa terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

1. Fase lag. 

2. Fase log. 

3. Fase stasioner. 

4. Fase kematian. 

 

Fase lag adalah fase dimana bakteri beradaptasi dengan lingkungan. 

Dimana pada fase ini terjadi persiapan untuk pembelahan sel, seperti perbesaran 

sel, penyimpanan energi dan adanya sintesis enzim. Sedangkan pada fase log terjadi 

pembelahan sel yang sangat banyak sehingga jumlah bakteri berlipat-lipat 
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banyaknya. Sel bakteri sangat aktif dalam melakukan pembelahan diri. Setelah itu, 

bakteri masuk ke fase stasioner dimana pada fase ini sel yang membelah sama 

banyaknya dengan sel yang mati. Sehingga jumlah sel bakteri relatif sama dari 

waktu ke waktu, tidak ada peningkatan. Bakteri kemudian masuk ke fase kematian, 

dimana banyak bakteri yang mengalami kematian dibandingkan dengan 

pembentukan mikroba baru. Hal ini terjadi jika nutrisi semakin terbatas. 

 

 

Gambar 10. Kurva pertumbuhan bakteri. 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba antara 

lain :  

1. Ketersediaan air dan zat terlarut 

2. Tingkat keasaman (pH) 

3. Suhu 

4. Konsentrasi oksigen 

5. Tekanan hidrostatik 

 

Terdapat beberapa mikroba yang dapat beradaptasi dengan lingkungan 

yang ekstrem, seperti pada lingkungan dengan pH rendah (asam) atau tinggi (basa). 

Pada temperatur rendah dan tinggi. Tabel ini menggambarkan beberapa bakteri 

yang dapat hidup atau beradaptasi pada lingkungan tertentu. 
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(Willey et al, 2008). 

 

C. Latihan 

a. Mikroba heterotrof adalah ….. 

b. Media yang dapat digunakan untuk membedakan mikroba berdasarkan 

sifat biokimia dan fisiologis disebut… 

c. Fase dimana bakteri sangat aktif membelah disebut …. 

 

D. Kunci Jawaban 

a. Mikroba yang menggunakan sumber karbon dari organisme lain. 

b. Media diferensial. 

c. Fase log. 
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